
 
 

87 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Perancangan Interior Museum Merpati Motor Yogyakarta ini 

didasari atas latar belakang mewadahi pecinta otomotif, penggemar motor 

klasik, komunitas motor, dan kolektor motor tua untuk mengenal koleksi 

dan mempelajari sejarah motor di Dunia dengan koleksi yang dimiliki 

Merpati Motor. Dalam perancangan museum sendiri memerlukan adanya 

inovasi dan kreatifitas dalam mendesain ruang agar memiliki karakter dan 

keunikan yang berbeda dengan museum yang lainya. 

Penerapan konsep history, tema yang mengusung suasana klasik, 

dan gaya vintage adalah perencanaan yang digunakan dalam museum ini. 

Konsep disini diaplikasikan dengan alur sirkulasi saatu arah untuk 

mengarahkan pengunjung dalam cerita pada koleksi motor. Tema klasik 

yang diusung untuk memperlihatkan suasana yang nyaman dan penerapan 

gaya vintage yang diterapkan pada ruang, furniture, dan aksesoris pada 

museum untuk mendukung suasana dalam tema yang diambil. Pencapaian 

dari perancangan museum ini adalah terwujudnya museum yang menjadi 

penambah ikonik wisata Yogyakarta dan sebagai sarana edukasi dan ruang 

publik yang memiliki daya tarik dalam dunia otomotif. 

 

B. Saran 

1. Hasil redesain interior ini diharapkan dapat menjadi sebuah acuan baru 

untuk mendesain sebuah ruang publik yang dapat mengakomodasi 

pengunjung dari semua kalangan. 

2. Hasil redesai interior Museum Merpati Motor Yogyakarta ini diharapkan  

dapat bermanfaat dan mampu memberikan desain yang efektif dan efisien 

pada berbagai permasalahan yang ada di Museum Merpati Motor. 

3. Hasil perancangan interior ini diharapkan dapat mengembangkan pemikiran 

mahasiswa utuk lebih  memperhatikan aspek funsional dari suatu ruang, 

selain dari aspek keindahan ruang itu sendiri. 
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